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Abstrak
 

Pelanggaran hak cipta karya sinematografi dengan adanya situs streaming ilegal terus meningkat setiap

tahunnya. Adanya situs ilegal menyebabkan kerugian bagi Pencipta selaku pihak yang memegang hak

ekonomi Ciptaan. Lembaga Manajemen Kolektif dinilai dapat menjadi solusi yang memungkinkan insan

perfilman untuk mengawasi pemanfaatan dari karya ciptanya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui

perlindungan yang diberikan oleh peraturan perundang-undangan yang mengatur mengenai pelanggaran hak

cipta karya sinematografi dan menganalisis efektivitas apabila dibentuk Lembaga Manajemen Kolektif

Bidang Film. Saat ini di Indonesia belum terdapat Lembaga Manajemen Kolektif yang khusus ditujukan

untuk Ciptaan film, walaupun UU Hak Cipta telah menyatakan bahwa Lembaga Manajemen Kolektif

ditujukan untuk semua Ciptaan yang dilindungi termasuk salah satunya karya sinematografi atau film.

Penelitian dilakukan dari studi kepustakaan dan wawancara dengan pihak terkait. Hasil penelitian

menunjukkan bahwa peraturan perundang-undangan Indonesia sudah memberikan perlindungan secara

pidana, perdata, maupun administratif terkait pelanggaran hak cipta. Namun, masih diperlukan penegakan

hukum atas peraturan ini. Di samping itu, adanya Lembaga Manajemen Kolektif perlu ditelaah terlebih

dahulu karena masih ada kekosongan hukum yang mengatur mengenainya. Lembaga Manajemen Kolektif di

Bidang Film dapat dibentuk apabila terdapat kebutuhan di industri film yang menyatakan lembaga tersebut

dapat efektif berjalan bagi Ciptaan film.

......Copyright infringement of cinematographic works with illegal streaming sites continues to increase

every year. The existence of illegal sites causes losses to the Creator as the holder of the economic rights of

creation. The Collective Management Institution is considered to be a solution that allows film people to

oversee the utilization of their copyrighted works. This study aims to determine the protection provided by

the laws and regulations governing copyright infringement of cinematographic works and analyze the

effectiveness if a Film Collective Management Institute is established. Currently, in Indonesia there is no

Collective Management Institution specifically aimed at film creations, although the Copyright Act has

stated that the Collective Management Institution is intended for all protected creations including one of

cinematographic works or films. The research was conducted from literature studies and interviews with

relevant parties. The results showed that Indonesian legislation has provided criminal, civil, and

administrative protection related to copyright infringement. However, law enforcement of this regulation is

still needed. In addition, the existence of a Collective Management Institution needs to be examined first

because there is still a legal void governing it. The Collective Management Institution in the Film sector can

be established if there is a need in the film industry that states the institution can effectively run for film

creations.
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